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ABSTRACT

The Community Empowerment Institute (LPM) of Sibetan Village acts as a partner of the
village government in supporting the improvement of the people's economy, food production,
home industries, and community empowerment-based entrepreneurship. According to Emil
Salim, LPM has two main meanings: improving community capacity through development
programs and empowering them in development decision-making. LPM also plays an
important role in participatory village development planning and accommodating
community aspirations. This study used a qualitative descriptive method. The results showed
that the role of LPM in Sibetan Village is still low, marked by minimal community
participation in determining program priorities, lack of maintenance of development results,
and weak monitoring by LPM members of the buildings that have been constructed.

Keywords: The Role Of Community Empowerment Institutions (LPM), Development.

ABSTRAK

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Desa Sibetan berperan sebagai mitra
pemerintah desa dalam mendukung peningkatan ekonomi rakyat, produksi pangan,
industri rumah tangga, dan kewirausahaan berbasis pemberdayaan masyarakat.
Menurut Emil Salim, LPM memiliki dua makna utama: meningkatkan kemampuan
masyarakat melalui program pembangunan dan memberi wewenang dalam
pengambilan keputusan pembangunan. LPM juga berperan penting dalam
merencanakan pembangunan desa secara partisipatif dan menampung aspirasi
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran LPM di Desa Sibetan masih rendah, ditandai
dengan minimnya partisipasi masyarakat dalam menentukan prioritas program,
kurangnya perawatan hasil pembangunan, dan lemahnya pemantauan oleh anggota
LPM terhadap bangunan yang telah dibangun.
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Kata Kunci: Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Pembangunan.

PENDAHULUAN

Pembangunan bertujuan
meningkatkan kesejahteraan dan taraf
hidup masyarakat, tidak hanya secara
tisik tetapi juga dalam perubahan sikap
dan partisipasi masyarakat. Perencanaan

pembangunan yang partisipatif sangat

penting agar masyarakat terlibat
langsung dan merasa memiliki program
pembangunan.

Lembaga Pemberdayaan

Masyarakat (LPM) dibentuk sebagai
mitra pemerintah desa, sesuai dengan PP
No. 72 Tahun 2005 dan UU No. 6 Tahun
2014, untuk mendukung pembangunan
desa melalui pemberdayaan masyarakat,
peningkatan ekonomi, dan gotong
royong. LPM memiliki wewenang untuk
dan

merencanakan menggerakkan

partisipasi masyarakat dalam
pembangunan serta membina kerja sama
antar lembaga.

Di Desa Sibetan, LPM berperan
dalam membantu perbaikan ekonomi,
peningkatan produksi, dan
kewirausahaan berbasis pemberdayaan
Namun,

masyarakat. realisasinya

menghadapi kendala karena masih

rendahnya  partisipasi  masyarakat,
keterbatasan infrastruktur, dan kondisi
ekonomi masyarakat yang sebagian
besar berpenghasilan menengah ke
bawah. Masalah seperti akses jalan rusak
juga
pembangunan desa, sehingga peran aktif

menghambat  aktivitas  dan

LPM dan pemerintah desa
dibutuhkan.

sangat

Tabel 1.1 Program Kerja Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
Desa Sibetan Kecamatan Bebandem
Tahun 2022

No. Jenis Kegiatan Target | Capaian

1 Rapat penyusunan rencana kerja 2 2 100

2 Rapat Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa 4 4 100
(RKP Desa)

3 Rapat persiapan pelaksanaan pelaksanaan Bulan Bhakti
Gotong Royong Masyarakat 1 1 100

(BBGRM)

4 Melaksanakan kegiatan Bulan Bhakti Gotong

Royong Masyarakat (BBGRM) ! ! 100

5 Melaksanakan monitoring dan pemantauan
pembangunan 4 3 75

6 Pertemuan dengan tokoh masyarakat dalam rangka
menyerap aspirasi masyarakat 2 1 50

7 Mengikuti Musrenbang Tingkat Desa 1 1 100

Total 15 13 85

Sumber data : Kantor Desa Sibetan

Data tersebut di atas

menggambarkan ~ bahwa  Lembaga

Pemberdayaan masyarakat memiliki
peran yang sangat strategis dalam
pmendukung pelaksanaan
pembangunan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan, bahkan
dari program kerja yang dilaksanakan

tahun 2022 hanya terealisasi 85%.
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Tabel 1.2 Program Kerja Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
Desa Sibetan Kecamatan Bebandem
Tahun 2023

No. Jenis Kegiatan Target | Capaian

1 Rapat penyusunan rencana kerja 2 2 100

(RKP Desa)

Rapat Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa 4 4 100 |

3 Rapat persiapan pelaksanaan pelaksanaan Bulan
Bhakti Gotong Royong Masyarakat 1 0 100

(BBGRM)
4 Melaksanakan kegiatan Bulan Bhakti Gotong

Royong Masyarakat (BBGRM)

5 Melaksanakan monitoring dan pemantauan
pembangunan 4 4 100

6 Pertemuan dengan tokoh masyarakat dalam rangka
menyerap aspirasi masyarakat 2 1 100

7 Mengikuti Musrenbang Tingkat Desa 1 1 100 |

15 12 80

Sumber data : Kantor Desa Sibetan

Data tersebut di
menggambarkan

atas
bahwa  Lembaga
Pemberdayaan masyarakat memiliki

peran yang sangat strategis dalam

pmendukung pelaksanaan
pembangunan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan, bahkan
dari program kerja yang dilaksanakan
tahun 2023 hanya dapat terealisasi 80%.

Berdasarkan latar belakang inilah,
peneliti tertarik untuk mengkaji dan
menganalisa sejauh mana “Peran
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
(LPM) dalam Pembangunan di Desa
Sibetan,

Kabupaten Karangasem”.

Kecamatan Bebandem,
Rumusan Masalah

1. Peran Lembaga Pemberdayaan
(LPM) dalam
Desa Sibetan

Kecamatan Bebandem?

Masyarakat
Pembangunan di

2. hambatan- hambatan apa yang di

alami Lembaga Pemberdayaan

Masyarakat (LPM) dalam
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Desa Sibetan
Kecamatan Bebandem?

pembangunan di

Tujuan Penelitian

Penulisan jurnal ini bertujuan

untuk mengetahui dan menganalisa

bagaimana Peran Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dalam
Pembangunan di  Desa  Sibetan
Kecamatan Bebandem.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep

a. Peran

Peran adalah harapan dan
perilaku yang dihubungkan dengan
suatu posisi atau status tertentu
dalam masyarakat. Peran
merupakan aspek dinamis dari
kedudukan; seseorang dianggap
menjalankan perannya ketika ia
hak

kewajibannya sesuai status yang

melaksanakan dan
dimiliki. Setiap individu memiliki
berbagai peran sesuai pola
pergaulan dan posisi sosialnya, dan
peran tersebut menentukan
kontribusinya bagi masyarakat.
Secara umum, peran dapat
dipahami sebagai tindakan atau
perilaku yang diharapkan dari
individu, kelompok, atau lembaga
berdasarkan kedudukan mereka
dalam struktur sosial. Jika dikaitkan
dengan Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM), peran berarti
yang
dijalankan lembaga sebagai mitra

serangkaian kegiatan

pemerintah desa untuk
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memberdayakan masyarakat,
terlibat dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan, serta
meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat desa.
. Lembaga
Masyarakat (LPM)
Berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 13 Tahun 2006 Tentang

Lembaga Kemasyarakatan dan

Pemberdayaan

Lembaga Adat menyebutkan
bahwa “Pengertian Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat yang
selanjutnya disingkat (LPM) adalah
lembaga, organisasi atau =~ wadah
yang dibentuk atas prakarsa
masyarakat sebagai mitra
pemerintah desa dalam
menampung dan mewujudkan
aspirasi dan kebutuhan masyarakat
di bidang pembangunan.

Sebelum disebut Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat, dahulu
disebut  Lembaga  Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD). Tujuan
utama dibentuknya lembaga ini
adalah  untuk

prakarsa dan swadaya masyarakat

meningkatkan

dalam  menjalankan = program
pembangunan secara partisipatif.
Dalam  hal ini  partisipasi
masyarakat yang dikembangkan
melalui Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat ini mencakup aktivitas
dalam merencanakan dan
mengawasi pelaksanaan
pembangunan di tingkat desa atau

kelurahan.
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Landasan hukum dari peran
Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat dalam pembangunan
desa yang berlaku tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa yaitu berada
pada bagiam ke satu Lembaga
Kemasyarakatan Desa pasal 94.
Pembangunan

Pembangunan berasal dari
kata “bangun”. Kata bangun
setidaknya mengandung empat
arti. Pertama, dalam arti sadar atau
siuman. Kedua, dalam arti bangkit
atau berdiri. Ketiga, dalam arti
bentuk. Keempat, dalam arti kata
kerja, yakni membuat, mendirikan
atau membina. Pembangunan
meliputi pula segi anatomik
(bentuk), fisiologik (kehidupan, dan
behavioral (perilaku).
Pembangunan  adalah  proses
perubahan yang terus menerus
yang merupakan kemajuan dan
perbaikan menuju ke arah yang
ingin dicapai.

. Desa

Desa adalah adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Desa memiliki
hak asal usul dan hak tradisional
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dalam mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat
dan berperan mewujudkan cita-cita
kemerdekaan berdasarkan
Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.
UU No 6 Tahun 2014.
e. Pembangunan Desa
Dalam Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
pasal 78 ayat (1) Pembangunan desa
bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan
serta

kualitas hidup manusia

penanggulangan kemiskinan
melalui pemenuhan kebutuhan
dasar, pembangunan sarana dan
prasarana Desa, pengembangan
lokal,

pemanfaatan sumber daya alam

potensi  ekonomi serta

dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Pembangunan desa pada
hakikatnya mengedepankan
kebersamaan, kekeluargaan, dan
kegotongroyongan guna
mewujudkan  pengarusutamaan

perdamaian dan keadilan sosial.

2. Landasan Teori

Peranan adalah suatu rangkaian
prilaku yang teratur, yang ditimbulkan
karena suatu jabatan tertentu, atau
karena adanya suatu kantor yang mudah
dikenal.
barangkali juga amat mempengaruhi

Kepribadian seseorang

bagaimana peranan harus dijalankan.

Peranan timbul karena seseorang

memahami bahwa ia bekerja tidak

Vol. 6, No. 4
Tahun 2025

sendirian. Mempunyai lingkungan, yang

setiap saat diperlukan untuk
berinteraksi. Lingkungan itu luas dan
beraneka macam, dan masingmasing
akan mempunyai lingkungan yang

berlainan.

3. Model Penelitian

Pada model penelitian ini dapat
kami jelaskan bahwa peran Lembaga
Pemberdayaan masyarakat sebagai mitra
Pemerintah Desa yang memiliki peran
sebagai tokoh, pemimpin dan sebagai
pejabat penting di Desa sangatlah
strategis dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai lembaga
pemberdayaan masyarakat antara lain,
Melakukan pemberdayaan masyarakat
ikut

perencanaan pembangunan di desa,

desa, serta dalam  proses
menampung aspirasi masyarakat dalam
pembangunan desa secara partisipatif
dan meningkatkan serta menumbuhkan
partisipasi masyarakat berdasarkan
program kerja yang disusun secara
sistimatis untuk mencapai hasil yang
keberhasilan

diinginkan  yaitu

pembangunan di desa.

METODE PENELITIAN

Penulisan jurnal ini menggunakan
metode penelitian Kualitatif, Pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian
dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodelogi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sibetan,

Kabupaten

Kecamatan Bebandem,

Karangasem. Instrumen
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penelitian yang digunakan adalah
pedoman wawancara (interview guide),
pedoman observasi dan peralatan untuk
meneliti dokumen atau studi
perpustakaan seperti catatan, kamera,
alat perekam, dan sebagainya. Teknik
penentuan informan yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive
sampling.  Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini misalnya
orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga memudahkan peneliti
menjelajahi objek/situasi sosial yang
diteliti.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Peran Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) Dalam
Pembangunan di Desa Sibetan
Kecamatan Bebandem
Sebagaimana telah  dijelaskan
dalam teori LPM menurut Emil Salim
Peran LPM dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai lembaga
pemberdayaan masyarakat antara lain :
Melakukan pemberdayaan masyarakat
desa, ikut serta dalam  proses
perencanaan pembangunan di desa,
menampung aspirasi masyarakat dalam
pembangunan desa secara partisipatif
dan meningkatkan serta menumbuhkan
partisipasi masyarakat berdasarkan
program kerja yang disusun secara
sistimatis untuk mencapai hasil yang
diinginkan.
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Hambatan Hambatan yang
mempengaruhi Peran Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
Dalam Pembangunan di Desa

Sibetan Kecamatan Bebandem

. Kurangnya Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan merupakan salah
satu karakteristik atau cirri system
administrasi modern, dengan hal
ini masyarakat bersama-sama
dengan  aparatur  pemerintah
menjadi Kelompok dalam
perumusan Implementasi dan
evaluasi dari setiap upaya
pembangunan. Oleh karena itu
untuk kelancaran pembangunan
maka masyarakat harus
berpartisipasi ~ dimana  dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk
seperti  kesediaan = masyarakat
untuk menghadiri rapat-rapat yang
dilaksanakan di kantor Desa
Sibetan, memberi ide pemikiran
atau gagasan tertentu.

. Kurangnya Sosialisasi pengurus

LPM Kepada Masyarakat
Mengenai LPM
Secara umum  Lembaga

Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
Desa Sibetan telah memberikan
informasi hanya sebatas yang
mengikuti rapat dan memiliki
tingkat  sosial yang  tinggi.
Sedangkan bagi masyarakat yang
kurang peduli dan tidak mau tahu
dengan program belum
mengetahui secara secara jelas apa
yang menjadi program Lembaga
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Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
selaku perpanjangan tangan dari
masyarakat. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa sosialiasi yang
dilakukan oleh LPM kepada
masyarakat secara keseluruhan

masih sangat kurang

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan temuan
dari Peran Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat di Desa Sibetan Kecamatan
Bebandem Kabupaten Karangasem
dapat penulis simpulkan sebagai berikut
1. Peran Lembaga Pemberdayaan
dilihat

partisipasi masyarakat dalam ikut

masih  rendah dari
usulan
dibuat,
masyarakat di Desa Sibetan dalam
hasil

rendah

menentukan  prioritas

program yang ingin

perawatan pembangunan
sebab

kurangnya perhatian masyarakat

masih masih

untuk merawat keadaan fisik
pembangunan yang telah dibuat,
Peran

Lembaga Pemberdayaan

Masyarakat melakukan
pemantauan yang sudah dibuat
tidak berjalan dengan baik, hal ini
dapat digambarkan dengan hasil
wawancara dari masyarakat dan
tokoh masyarakat desa  bahwa
anggota LPM tidak memperhatikan
lagi bangunan yang sudah di
bangun.
2. Hambatan yang dihadapi LPM desa

Sibetan sebagian besar yaitu kurang
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nya partisipasi dari masyarakat,

karena masyarakat cenderung
kurang tertarik untuk terlibat
langsung dalam proses
pembangunan di wilayah desanya,
maka dari itu, kurangnya
partisipasi masyarakat akan
mengakibatkan rendahnya

efektifitas LPM dalam pelaksanaan
fungsinya sebagaimana mestinya,
dan kurang nya kerjasama antara
fasilitator desa dan masyarakat.

Saran
Dari kesimpulan diatas penulis

memberikan saran untuk perbaikan dari

program Pemerintah terhadap
pemberdayaan masyarakat di Desa
Sibetan Kecamatan Bebandem
Kabupaten = Karangasem  sehingga

partisipasi masyarakat akan lebih aktif
sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada pemerintah
Desa Sibetan maupun Pemerintah
untuk

Kecamatan Bebandem

memberi perhatian dengan
mensosialisasikan program kepada
masyarakat, menggerakkan,

mengajak, = menghimbau atau

mengundang masyarakat untuk
berpartisipasi sehingga LPM desa
tidak berjalan dengan sendirinya
serta perlu adanya pemahaman

yang baik tentang alur dan tahap

LPM desa. Diharapkan kepada
fasilitator LPM Desa agar lebih
memotivasi ~ masyarakat  agar

kemandirian masyarakat dapat

terwujud.
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2. Diharapkan kepada masyarakat
untuk terlibat secara langsung di
dalam LPM Desa Sibetan baik kaum
laki-laki maupun kaum perempuan
sehingga masyarakat dapat

memanfaatkan kesempatan yang

diberikan oleh pemerintah untuk
ikut serta dalam pembangunan

Sibetan

Kecamatan Bebandem Kabupaten

infrastruktur di Desa

Karangasem.
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